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Abstract Excessive fear, anxiety, stress or anger can cause slow labor progress. Feelings 
of tiredness, fear and hopelessness are the result of pre-labor or a prolonged latent phase. 
Women who are not supported emotionally, or have had difficulties in previous births, 
can feel anxious and afraid to face labor, resulting in labor without significant progress 
and labor that is very painful. Age that is too young and too old, too much parity and 
knowledge is suspected to increase anxiety in mothers. The aim of this research is to 
determine the factors related to postpartum maternal anxiety during childbirth at RSU 
Vina Estetica Medan in 2023. This type of research is analytical observational with cross-
sectional. The population in this study was all postpartum mothers who gave birth at RSU 
Vina Estetica Medan for the January-April 2023 period, namely 116 people. The sample 
taken based on the Slovin formula was 54 people. Data analysis was carried out using 
statistical tests using chi-square, to see the relationship between the independent variable 
and the dependent variable. The results of the research show that there is a relationship 
between age and knowledge of postpartum mothers and anxiety during labor at RSU Vina 
Estetica Medan in 2023. There is no relationship between parity and anxiety of 
postpartum mothers during labor. It is recommended that health workers at RSU Vina 
Estetica Medan provide regular counseling to mothers about childbirth starting at the 
beginning of the pregnancy check-up, in order to reduce postpartum maternal anxiety.. 
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Abstrak. Ketakutan, kecemasan, stress atau kemarahan yang berlebihan dapat 
menimbulkan kemajuan persalinan yang lambat. Perasaan lelah, takut, dan putus asa 
merupakan akibat dari pra persalinan atau fase laten yang memanjang. Wanita yang tidak 
didukung secara emosional, atau memiliki kesulitan dalam persalinan yang lalu dapat 
merasa cemasa dan takut mengahadapi persalinan, sehingga menyebabkan persalinan 
tanpa kemajuan yang berarti dan persalinan yang sangat nyeri. Umur yang terlalu mudan 
dan terlalu tua, paritas terlalu banyak dan pengetahuan dicurigai meningkatkan 
kecemasan pada ibu. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang 
Berhubungan Dengan Kecemasan Ibu Postpartum Pada Masa Persalinan di RSU Vina 
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Estetica Medan Tahun 2023. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan 
Cross-Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu-ibu postpartum yang 
bersalin di RSU Vina Estetica Medan Periode Januari-April Tahun 2023 yaitu sebanyak 
116 orang. Sampel yang diambil berdasarkan rumus Slovin adalah 54 orang. Analisa data 
dilakukan dengan uji statistic menggunakan chi-square, untuk melihat adanya hubungan 
antara variable independen dan variable dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada hubungan umur dan pengetahuan ibu postpartum dengan kecemasan  pada masa 
persalinan di RSU Vina Estetica Medan Tahun 2023. Tidak ada hubungan paritas dengan 
kecemasan ibu postpartum pada masa persalinan. Disarankan kepada petugas kesehatan 
di RSU Vina Estetica Medan untuk  melakukan  penyuluhan berkala  kepada ibu tentang 
persalinan yang dimulai sejak awal pemeriksaan kehamilan, supaya dapat mengurangi 
kecemasan ibu postpartum. 
 
Kata kunci: kecemasan, ibu post partum, umur, pengetahuan 
 

LATAR BELAKANG 
Hasil Survei Demografi Kesehatan Indonesia 2021, menunjukkan peningkatan 

AKI dari tahun 2020 sebesar 4.627 kematian menjadi 7.389 kematian di tahun 2021. 
(Profil Kesehatan, 2021). Kehamilan adalah hal yang luar biasa karena menyangkut 
perubahan yang fisiologis, biologis, dan psikis yang mengubah hidup seorang wanita 
(Maulana, 2018). Kehamilan juga merupakan suatu perubahan hormonal, yang 
merupakan bagian dari respon ibu terhadap kehamilan yang dapat menimbulkan stres, 
dapat menjadi perubahan mood, hampir sama seperti saat mereka akan menstruasi atau 
selama menopause (Bobak,Lowdermilk & Jensen, 2015). 

Pada kehamilan trimester tiga ibu hamil sudah mulai merasakan perasaan cemas, 
apalagi menjelang persalinan pertama. Perasaan cemas yang akan timbul misalnya seperti 
pertanyaan dan bayangan apakah dapat melahirkan normal, cara mengejan, nyeri 
persalinan, apakah akan terjadi sesuatu pada saat melahirkan, dan apakah bayi yang akan 
lahir dalam kondisi selamat dan normal (Mellyna, 2017). 

Perasaan cemas pada ibu hamil juga bisa timbul dikarenakan persepsi yang salah 
dan kurangnya pengetahuan tentang persalinan sehingga yang tertanam dibenak 
kebanyakan ibu cukup menyeramkan dan menakutkan (Maulana, 2018). Kecemasan 
dapat menimbulkan kelelahan, ketidaknyamanan, gelisah, tidak bisa tidur nyenyak, 
mudah tersinggung, mudah sesak, tidak mampu memusatkan perhatian, ragu-ragu, 
tertekan, dan ingin lari dari kenyataan. Jika kekhawatiran dan kecemasan ibu berlebihan 
bisa mempengaruhi ibu sehingga dapat merugikan ibu dan bayi (Dagun, 2018). 

Beberapa studi yang meneliti tentang hubungan kecemasan dengan nyeri, 
menyimpulkan bahwa peningkatan kecemasan meningkatkan nyeri dan penurunan 
kecemasan dapat menurunkan nyeri. Connolly, et al (2013)  dalam bukunya Niven (2016) 
juga mengatakan hal yang serupa bahwa tingkat nyeri dan kecemasan meningkat selama 
persalinan. Banyak wanita mempersiapkan diri untuk menghadapi persalinan, mereka 
membaca buku dan berkomunikasi dengan wanita lain untuk menambah pengetahuannya 
tentang persalinan. Wanita mempunyai pengalaman yang berbeda dalam kehamilan dan 



bersalin maka perasaan cemas dan kekhawatiran yang timbul pada ibu nullipara atau ibu 
multipara juga berbeda, karena tidak ada kehamilan dan persalinan yang sama bagi setiap 
wanita (Curtis, 2019). 

Kehamilan atau persalinan pada ibu dengan paritas lima atau lebih dengan 
kondisi umur kurang baik, dimana umur biasanya lebih dari 35 tahun sangat 
meningkatkan terjadinya resiko baik pada saat persalinan atau kondisi anak yang 
dilahirkan, hal ini juga dapat menimbulkan kecemasan pada saat persalinan (Arsanda, 
2019). 

Penelitian Kurniawati dan Wahyuni (2017) terhadap 30 sampel menunjukkan 
kecemasan primigravida lebih tinggi daripada multigravida ketika menghadapi persalinan 
dimana dari 15 ibu primigravida 4 ibu mengalami kecemasan ringan, 3 orang mengalami 
kecemasan sedang, dan 1 ibu mengalami kecemasan berat, sementara pada 15 
multigravida hanya 1 ibu mengalami kecemasan berat dan 1 ibu mengalami kecemasan 
sedang. 

Penelitian lainnya menunjukkan kecemasan sangat berpengaruh terhadap 
persalinan. Penelitian Mei and Huang (2016) menunjukkan pengaruh kecemasan dan 
depresi ibu primigravida dalam menghadapi persalinan dapat menyebabkan persalinan 
lama dan menyebabkan perdarahan postpartum. Sementara hasil pengamatan Michel 
Odent dalam Simkin dan Ancheta (2015) menunjukkan kecemasan pada ibu sebagai 
respon ’melawan atau menghindar’ dalam persalinan menyebabkan kadar katekolamin 
berlebihan pada kala satu yang mengakibatkan lamanya kala satu semakin meningkat.  

Suririnah (2016) mengemukakan ibu yang akan menghadapi persalinan, 
memiliki pengalaman yang berbeda, tergantung siapa dan bagaimana ibu 
menanggapinya, yang terbaik adalah setiap calon ibu mempersiapkan dirinya dengan 
pengetahuan dan kesiapan mental bahwa proses persalinan adalah alamiah. Hal ini dapat 
diatasi dengan melakukan suatu penyuluhan atau konseling. Masalah yang perlu 
disampaikan adalah aspek fisiologi kehamilan, persalinan, perubahan emosi yang terjadi 
selama dalam kehamilan serta perencanaan keluarga dimasa depan. 

Ketakutan, kecemasan, stress atau kemarahan yang berlebihan dapat 
menimbulkan kemajuan persalinan yang lambat. Perasaan lelah, takut, dan putus asa 
merupakan akibat dari pra persalinan atau fase laten yang memanjang. Wanita yang tidak 
didukung secara emosional, atau memiliki kesulitan dalam persalinan yang lalu dapat 
merasa cemasa dan takut mengahadapi persalinan, sehingga menyebabkan persalinan 
tanpa kemajuan yang berarti dan persalinan yang sangat nyeri (Simkin, et.al, 2015). 

Melalui survei pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di RSU Vina Estetica 
Medan, berdasarkan informasi yang diperoleh dari 10 orang ibu bersalin mengatakan 
cemas dan khawatir menghadapi persalinan. Pada ibu primipara mengatakan cemas 
karena belum pernah mengalami dan khawatir akan keselamatan janin, sedangkan pada 
ibu multipara cemas karena kondisi janin dan berita kematian ibu pada saat melahirkan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik dan berminat untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kecemasan Ibu 
Postpartum Pada Masa Persalinan di RSU Vina Estetica Medan Tahun 2023. 
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KAJIAN TEORITIS 
Kecemasan adalah ketakutan yang tidak nyata, suatu perasaan terancam sebagai 

tanggapan terhadap sesuatu yang akan dihadapi. Kecemasan untuk perasaan ketakutan 
dapat disertai dengan keadaan reaksi kejiwaan (Calhoun dan Acocella, 2015). Cemas atau 
takut biasanya merupakan reaksi individu terhadap ancamanketidaksenangan dan 
pengrusakan yang belum dihadapinya. Kecemasan dan ketakutan mempunyai fungsi 
dapat memperingatkan orang akan datangnya bahaya (Suryabrata, 2018). 

Kecemasan sangat berkaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak berdaya. 
Keadaan emosi ini tidak memiliki objek yang spesifik. Kondisi dialami secara subjektif 
dan dikomunikasikan dalam hubungan interpersonal. Kecemasan berbeda dengan rasa 
takut, yang merupakan penilaian intelektual terhadap sesuatu yang berbahaya. Cemas 
adalah respons emosional terhadap penilaian tersebut. Kapasitas untuk menjadi cemas 
diperlukan untuk bertahan hidup, tetapi tingkat kecemasan yang parah tidak sejalan 
dengan kehidupan (Stuart dan sundeen, 2018). 

Tanda atau keluhan dan gejala kecemasan yang ditunjukkan dan dikemukakan oleh 
seseorang sangat bervariasi, tergantung dari berat atau tidaknya kecemasan. Secara umum 
keluhan yang sering dikemukakan seseorang pada saat mengalami kecemasan antara lain 
Cemas, khawatir, firasat buruk, takut akan pikirannya sendiri, mudah tersinggung, merasa 
tegang, tidak tenang, gelisah, mudah terkejut, takut sendirian, takut pada keramaian dan 
banyak orang, gangguan pola tidur dan mimpi-mimpi yang menegangkan, gangguan 
konsentrasi dan daya ingat, keluhan-keluhan somatik, misalnya rasa sakit pada otot dan 
tulang, pendengaran berdenging, berdebar-debar, sesak nafas, gangguan pencernaan, 
gangguan perkemihan, sakit kepala dan lain sebagainya (Hawari,2016). 

Menurut Dagun (2018) kecemasan dapat diekspresikan secara langsung melalui 
perubahan fisiologis dan perilaku. Intensitas perilaku mengikat sejalan dengan 
peningkatan tingkat kecemasan. Berikut adalah tingkat kecemasan : a) Cemas tingkat 
ringan: cemas yang normal menjadi bagin dari bagian sehari-hari dan menyebabkan 
seseorang menjadi waspada dan meningkatkan lahan persepsinya. Kecemasan ini dapat 
memotivasi belajar dan menghasilkan pertumbuhan dan kreativitas. b) Cemas tingkat 
sedang: cemas yang memungkinkan seseorang untuk memusatkan pada hal yang penting 
dan mengesampingkan yang lain. Sehingga seseorang mengalami perhatian yang selektif 
namun dapat melakukan sesuatu yang lebih terarah. c) Cemas tingkat berat: cemas ini 
sangat mengurangi lahan persepsi seorang. Individu cenderung untuk memusatkan pada 
sesuatu yang terinci dan spesifik dan tidak dapat berfikir tenteng hal yang lain. Semua 
perilaku ditujukan untuk mengurangi ketegangan. Individu ini memerlukan banyak 
pengarahan untuk dapat memusatkan pada suatu area lain. d) Cemas tingkat panik/berat 
sekali : tingkat panik dari suatu kecemasan berhubungan dengan terperangah, ketakutan 
dan teror. Rincian terpecah dari proporsinya., karena mengalami kehilangan kendali. 
Orang yang mengalami panik tidak mampu melakukan sesuatu walaupun dengan 
pengarahan. Panik melibatkan disorganisasi kepribadian. Dengan panik, terjadi 



peningkatan sktifitas motorik, menurunnya kemampuan untuk berhubungan dengan 
orang lain, persepsi yang menyimpang, dan kehilangan pemikiran yang rasional. Tingkat 
kecemasan ini tidak sejalan dengan kehidupan, dan jika berlangsung terus dalam waktu 
yang lama, dapat terjadi kelelahan yang sangat bahkan kematian (Stuart dan Sundeen, 
2018). 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah observasional analitik. Survey atau 
penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu 
terjadi (Notoatmojo, 2015). Rancangan pengukuran yang dilakukan secara Cross-
Sectional yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang 
Berhubungan Dengan Kecemasan Ibu Postpartum Pada Masa Persalinan di RSU Vina 
Estetica Medan Tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu-ibu 
postpartum yang bersalin di RSU Vina Estetica Medan Periode Januari-April Tahun 2023 
yaitu sebanyak 116 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian ibu-ibu 
postpartum yang bersalin di RSU Vina Estetica Medan Tahun 2023 yang dihitung 
berdasarkan besar sampel yaitu 54 orang. Data primer diperoleh melalui wawancara 
langsung dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada responden yang berisi 
daftar pertanyaan serta jawaban yang telah disiapkan. Data sekunder diperoleh dari data 
yang tercatat RSU Vina Estetica Medan. Analisa data dilakukan untuk mengetahui 
distribusi frekuensi dan persentase tiap variablel yang akan diteliti yang meliputi :umur, 
paritas, pengetahuan dan tingkat kecemasan. Analisa data dilakukan dengan uji statistic 
menggunakan chi-square, untuk melihat adanya hubungan antara variable independen 
dan variable dependen dengan derajat kemaknaan α =0,05. Apabila p value < 0,05 maka 
Ho ditolak dan apabila p value > 0,05 maka Ho gagal ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Univariat 

Kecemasan ibu postpartum pada masa persalinan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Distribusi Kecemasan Ibu Postpartum pada Masa Persalinan di 
RSU Vina Estetica Medan Tahun 2023 

No Kecemasan pada saat 
persalinan 

Frekuensi Persentase 

1 Berat 18 33,3 
2 Ringan 36 66,7 

 Jumlah 54 100 
 

Dari tabel  di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar ibu postpartum  mengalami kecemasan 
ringan pada masa persalinan adalah sebanyak 36 orang (66,7%) dan ibu postpartum yang 
mengalami kecemasan berat pada masa persalinan sebanyak 18 (33,3%). 
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Analisis Bivariat 

Hubungan Umur Ibu Postpartum dengan Kecemasan pada Masa Persalinan di 
RSU Vina Estetica Medan Tahun 2023 

Umur ibu postpartum dibagi menjadi tiga bagian yaitu <20 tahun, 20-35 tahun, 
dan>35 tahun. Hubungan umur ibu postpartum dengan kecemasan pada masa persalinan 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Hubungan Umur Ibu Postpartum Dengan Kecemasan pada Masa 

Persalinan di RSU Vina Estetica Medan Tahun 2023 

Umur Ibu Kecemasan Jumlah p 
Berat Ringan 

f % f % F % 
<20 tahun 5 71,4 2 28,6 7 100 0,012 
20-35 tahun 11 37,9 18 62,1 29 100 
>35 tahun 2 11,1 16 88,9 18 100 
Jumlah 18 33,3 36 66,7 54 100 

Berdasarkan tabel  di atas menunjukkan bahwa pada masa persalinan ibu 
postpartum yang berumur <20 tahun mengalami kecemasan berat sebanyak 5 orang 
(71,4%) dan yang mengalami kecemasan  ringan sebanyak 2 orang (28,6%).  Ibu  
postpartum yang berumur 20-35 tahun mengalami kecemasan berat sebanyak 11 orang 
(37,9%) dan yang mengalami kecemasan ringan sebanyak 18 orang (62,1%), sedangkan 
ibu postpartum yang berumur >35 tahun yang mengalami kecemasan berat sebanyak 2 
orang (11,1%) dan yang mengalami kecemasan ringan sebanyak 16 orang (88,9%). 

Nilai chi-square diperoleh dengan p value 0,012<0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa Ada hubungan umur ibu postpartum dengan kecemasan  pada masa persalinan di 
RSU Vina Estetica Medan Tahun 2023 . 

Hubungan Paritas Ibu Postpartum dengan Kecemasan pada Masa Persalinan 
RSU Vina Estetica Medan Tahun 2023  

Paritas ibu postpartum dibagi menjadi dua bagian yaitu paritas <1, dan paritas 
>=1. Hubungan paritas ibu postpartum dengan kecemasan pada masa persalinan dapat 
dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Hubungan Paritas Ibu Postpartum dengan Kecemasan pada Masa 
Persalinan di RSU Vina Estetica Medan Tahun 2023 

Paritas Ibu Kecemasan Jumlah 
p Berat Ringan 

F % f % f % 
Paritas <1 7 41,2 10 58,8 17 100 0,407 
Paritas >=1 11 29,7 26 70,3 37 100 
Jumlah 18 33,3 36 66,7 54 100 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada masa persalinan ibu 
postpartum dengan paritas <1 mengalami kecemasan berat sebanyak7 orang (41,2%) dan 
yang mengalami kecemasan ringan sebanyak 10 orang ( 58,8%). Ibu postpartum dengan 



paritas >=1 mengalami kecemasan berat sebanyak 11 orang (29,7%)  dan  yang 
mengalami kecemasan ringan sebanyak 26 orang (70,3%). 

Pada uji chi-square ini menggunakan tabel 2x2 taraf  signifikansi 95% diperoleh 
nilai p=0,405>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Tidak ada hubungan paritas dengan 
kecemasan ibu postpartum pada masa persalinan di RSU Vina Estetica Medan Tahun 
2023 . 
Hubungan Pengetahuan Ibu Postpartum dengan Kecemasan pada Masa 
Persalinan RSU Vina Estetica Medan Tahun 2023  

Pengetahuan ibu postpartum mengenai persalinan dibagi menjadi dua kategori 
yaitu  kurang dan baik. Untuk lebih jelasnya hubungan  pengetahuan  ibu  postpartum 
dengan kecemasan pada masa persalinan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Ibu Postpartum dengan Kecemasan pada 
Masa Persalinan di RSU Vina Estetica Medan Tahun 2023 

Pengetahuan Ibu Kecemasan Jumlah P 
Berat Ringan 

f % f % f % 
Kurang 13 56,5 10 43,5 23 100 0,002 
Baik 5 16,1 26 83,9 31 100 
Jumlah 18 33,3 36 66,7 54 100 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa ibu postpartum yang 
berpengetahuan kurang  mengalami kecemasan berat sebanyak 13 orang (56,5%) dan 
yang mengalami kecemasan  ringan sebanyak 10 orang (43,5%). Ibu postpartum yang 
berpengetahuan baik yang mengalami kecemasan berat sebanyak 5 orang (16,1%) dan 
yang mengalami kecemasan ringan sebanyak 26 orang (83,9%). 

Pada uji chi-square ini menggunakan tabel 2x2 taraf signifikansi 95% diperoleh 
nilai p=0,002< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan 
kecemasan ibu postpartum pada masa persalinan di RSU Vina Estetica Medan Tahun 
2023. 

Pembahasan 
Kecemasan yang muncul pada ibu melahirkan merupakan dampak psikologis 

yang dialami ibu selama proses dan setelah proses melahirkan. Menurut keadaan yang 
dialaminya menjadikan ibu kesulitan untuk beraktivitas dengan baik meskipun aktivitas 
yang dilakukannya tetap seperti biasa artinya aktivitas dalam bekerja yang dilakukannya 
tetap dengan waktu yang sama namun hasil akhir dari aktivitas tersebut kurang maksimal 
(Tri Susetyo, 2017). 

Jameson (2018)  menyatakan bahwa kecemasan adalah ketakutan yang tidak 
nyata, statu perasaan terancam sebagai tanggapan terhadap sesuatu yang akan dihadapi. 
Perasaan takut dan cemas menghadapi persalinan atau pada masa persalinan tidak saja 
terdapat pada diri seorang wanita yang baru pertama melahirkan tetapi juga yang sudah  
melahirkan, seperti yang didapat pada hasil penelitian ini ibu postpartum dengan paritas 
1 lebih banyak mengalami kecemasan dibandingkan dengan paritas >1. 
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Suherni (2019) menyatakan bahwa demografi yaitu usia merupakan faktor yang 
dapat mempengaruhi terjadinya kecemasan ibu setelah melahirkan. Pengaruh pada usia 
yang lebih awal atau lebih lanjut, telah diyakini akan meningkatnya resiko biomedik, 
mengakibatkan pola tingkah laku yang optimal, baik pada ibu yang melahirkan maupun 
bayi atau anak yang dilahirkan dan dibesarkannya, dimana kecemasan yang berhubungan 
dengan melahirkan pada usia muda (Adolesens) dan ketidak matangan emosional atau 
egosentrisme pada ibu-ibu muda disebut juga sebagai komponen-komponen yang 
mungkin berperan dalam pembentukan tingkah laku  yang berhubungan dengan usia ibu. 
Meningkatnya usia ibu akan meningkat pula kematangan jiwa, emosional, sehingga 
meningkatkan keterlibatan dan kepuasan dalam peran orang tua, sehingga membentuk 
pola tingkah laku maternal yang optimal serta bertambah kematangan diri baik dari segi 
psikologis maupun sikap. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Priantono (2018) bahwa kecemasan 
dapat timbul dan meningkat menjadi lebih berat pada ibu post partum pada masa 
persalinan dengan umur <20 tahun dan >35 tahun. Hal ini dapat disebabkan karena belum 
adanya pengalaman bersalin. Hal ini berbeda dengan pendapat Curtis (2019) yang 
mengatakan Umur tidak berkaitan dengan masalah kesehatan, resiko akan tidak selalu 
meningkat sejalan dengan umur. Persalinan pada ibu umur tua dapat menimbulkan 
kecemasan yang mengakibatkan persalinan yang lebih sulit dan lama. 

Menurut Bahiyatun (2019) pengetahuan merupakan salah satu faktor untuk 
mencapai derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Sedangkan menurut Notoatmojo 
(2015), pengteahuan juga dapatt mempengaruhi morbiditas dan mortalitas. Perilaku yag 
didasari olteh pengeahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yag tidak didasari oleh 
pengetahuan. Pengetahuan juga merupakan hasil “tahu”, dan terjadi setelah orang 
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca 
indra, yaitu: indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar 
pengetahuan manumur merupakan hal yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan 
seseorang. 

Pengetahuan mengenai perawatan masa nifas melputi pengetahuan tentang 
perawatan genitalia, istirahat, gizi, latihan dan juga perawatan payudara yang memiliki 
tujuan untuk membantu memulihkan kesehatan ibu, mempertahankan kesehatan 
psikologis, mencegah infeksi dan komplikasi serta mempertlatncar pembentukan Air 
Susu Ibu (ASI) (Bahiyatun, 2019). Menurut Hidayat (2017) dan Poedjawijatna (2014) 
pengetahuan merupakan proses belajar dengan menggunakan panca indra yang dilakukan 
seseorang  terhadap  objek tertentu untuk dapat menghasilkan pengetahuan dan 
keterampilan. Pengetahuan itu dapat berupa pengetahuan umum maupun pengetahuan 
khusus, keduanya menjadi milik manumur berlandaskan pengalaman sendiri ataupun 
pengalaman orang lain. 

 
 
 



KESIMPULAN DAN SARAN 

 Sebagian besar umur ibu postpartum pada masa persalinan adalah umur 20-35 
tahun yaitu 29 orang (53,7%), dan sebagian kecil umur  ibu postpartum pada masa 
persalinan adalah umur <20 tahun sebanyak 7 orang (13,0%). Sebagian besar paritas ibu 
postpartum pada masa persalinan adalah paritas >=1 sebanyak 37 orang (68,5%), dan 
sebagian kecil paritas ibu postpartum pada masa persalinan adalah paritas <1 yaitu 
sebanyak 17 orang (31,5%). Sebagian besar pengetahuan ibu postpartum mengenai 
persalinan adalah berpengetahuan baik sebanyak 31 orang (57,4%), dan sebagian kecil 
berpengetahuan kurang yaitu sebanyak 23 orang (42,6%). Ada hubungan umur dan 
pengetahuan ibu postpartum dengan kecemasan  pada masa persalinan di RSU Vina 
Estetica Medan Tahun 2023. Tidak ada hubungan paritas dengan kecemasan ibu 
postpartum pada masa persalinan di RSU Vina Estetica Medan Tahun 2023. Disarankan 
kepada petugas kesehatan di RSU Vina Estetica Medan untuk  melakukan  penyuluhan 
berkala  kepada ibu tentang persalinan yang dimulai sejak awal pemeriksaan kehamilan, 
supaya dapat mengurangi kecemasan ibu postpartum. 
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